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Firman Allah Ta'ala: “Pada hari ini telah Kusempurnakan
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu

nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agamamu.” (QS. Al-
Maidah [5]: 3)
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FirmanNya: “Katakanlah: ‘Hai manusia, jika kamu masih
dalam keragu-raguan tentang agamaku, maka (ketahuilah) aku
tidak menyembah yang kamu sembah selain Allah, tetapi aku
menyembah Allah yang akan mematikan kamu dan aku telah
diperintah supaya termasuk orang-orang yang beriman.” (QS.
Yunus [10]: 104)
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FirmanNya: “Hai orang-orang yang beriman (kepada para
Rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-
Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua
bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu
kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hadid: 28)

Lq.@.J—A,U\ J'DJJ"'QU"\ ca;.a“)) dej

=

/ Sl J6 olay e B Lo il
S Jo e 106 @l sl s S (ol
B Sl clasd 53 o S G ) w >
Jﬂrﬁﬁhwébwh—wwég}& o

Fall o S Jaxs a1 @ siladl cdasb tbis
cotid b 4l *-‘gélabé A o 3 )
sl Jily e 5T G G iU (g5lally 5,4



7 Kcui‘amaan /s/am

fl...a.s/ ¥ dJJ.U J6 N :‘)j@ P ’ Y [M} ST J.A .JG

i

(LT RYET)
Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Ibnu Umar Radhiyallahu
‘Anhuma dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
“Perumpamaan  kalian dibandingkan Ahlul Kitab seperti
seseorang yang menyewa para pekerja yang dia berkata: ‘Siapa
yang mau bekerja untukku dari pagi hingga pertengahan siang
dengan upah satu girath?” Maka orang-orang Yahudi
melaksanakannya. Kemudian dia berkata, ‘Siapa yang mau
bekerja untukku dari pertengahan siang hingga shalat ‘Ashar
dengan upah satu qirath?” Maka orang-orang Nasrani
mengerjakannya. Kemudian orang itu berkata lagi: ‘Siapa yang
mau bekerja untukku dari ‘Ashar hinga terbenamnya matahari
dengan upah dua gqirath?” Maka kalianlah orang yang
mengerjakannya. Orang-orang Yahudi dan Nasrani marah seraya
berkata: ‘Bagaimana bisa, kami yang mengerjakan lebih banyak
pekerjaan namun lebih sedikit upah yang kami terima!’ Lalu orang
itu berkata: ‘Apakah ada hak kalian yang aku kurangi?’ Mereka
menjawab: ‘Tidak ada.” Orang itu berkata: ‘Itulah karunia dariku
yang aku memberikannya kepada siapa yang aku kehendaki.”
(HR. Al-Bukhari no. 2268)
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Dalam Shahih Muslim: dari Hudzaifah, ia berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Allah tidak menunjuki
orang-orang yang sebelum kita dari hari Jumat. Bagi orang
Yahudi jatuhnya pada hari Sabtu, dan bagi orang Nasrani
jatuhnya pada hari Ahad. Lalu Allah menunjuki kita pada hari
Jum’at. Karena itu, terjadilah berturut-turut tiga hari berkumpul
(hari besar), yaitu Jum’at, Sabtu, dan Ahad. Hari Kiamat kelak,
mereka pun mengikuti kita juga, kita yang terakhir di dunia,
tetapi kitalah yang lebih dahulu diadili sebelum umat-umat yang
lain.” (HR. Muslim no. 856)
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Dalam Shahih Al-Bukhari secara mu’allag: dari Nabi
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Agama yang paling

dicintai Allah adalah yang hanif dan mudah.” (HR. Al-Bukhari
sebelum no. 39)



9 /< cutamaan /s/am

Z e

-
o - _

?‘i"l'pe}://» J6 e A X uaS u-’ A X

500 ead b 3 g s 3G el

o
o

) 137 @ 21 W 1. . e 1
5 - - - - P -
Q.J-A Ov\.l?' Mb CA»‘ ¢ .34;.«»‘5 L}AM#L;\&MC)_A oj
e . z e z . e -~

-

@ ° -

s @53 it JuS i 05 V) it
°L>u\!\<Lgi&Lg.§33uL>wc,)L@,uLo 3 SUis
Blazl 85 53 sl ol e Slig LS llax

CM/Mf&JJL@}‘UAJ&JMwJML;@

z

—

—e\ \

2

5,55 O 1l Bladl I8 0 (KLt 1,5k
«(,..@:.\,ij ;L,:\[\ e e

Dari Ubai bin Kaab Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata: “Wajib
bagi kalian di atas jalan Sunnah. Siapapun yang berada di atas
jalan Sunnah kemudian meneteskan air mata karena takut
kepada Allah, pasti tidak akan disentuh api Neraka. Siapapun
yang berada di atas jalan Sunnah kemudian kulitnya bergetar
karena takut kepada Allah, niscaya perumpamaannya seperti
pohon yang daunya kering lalu diterpa angin, seperti itulah
dosa-dosanya berguguran. Sederhana dalam beramal di atas
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Sunnah lebih utama daripada bersungguh-sungguh di atas
jalan yang menyelisihi Sunnah. Maka perhatikanlah amal kalian,
apapun keadaan kalian, baik saat sederhana beramal atau
bersungguh-sungguh, untuk sentiasa di atas manhaj para Nabi
dan Sunnah mereka.” (HR. Ibnu Abi Syaibah no. 35526)
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Dari Abu Darda, ia berkata, “Bergembiralah! Tidur dan tidak
puasanya orang cerdas mengungguli begadang dan puasanya
orang bodoh. Kebaikan seberat dzarroh dari orang bertakwa
dan bertauhid lebih besar, lebih utama, dan lebih berat di
timbangan daripada segunung dari ibadahnya orang-orang
yang tertipu.” (HR. Abu Nuaim 1/121 dalam Al-Hilyah)
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Firman Allah Ta’ala: “Barang siapa mencari agama selain

Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu), dan

dia di Akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Ali Imron
[3]: 85)
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FirmanNya Ta’ala: “Sesungguhnya agama yang diterima di
sisi Allah hanya Islam.” (QS. Ali Imron [3]: 19)
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FirmanNya Ta'ala: “Ini adalah jalanKu yang lurus, maka
ikutilah ia, dan jangan mengikuti jalan-jalan lain karena akan
memalingkanmu dari jalanNya.” (QS. Al-An'am [6]: 153)
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Mujahid berkata, “Yang dimaksud jalan-jalan adalah bid’ah
dan syubhat.”
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Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata: Rasulullah
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Siapa yang membuat
perkara baru dalam urusan kami (agama) yang aslinya bukan
bagian darinya, maka ia tertolak (tidak berpahala).” (HR. Al-
Bukhari no. 2697 dan Muslim no. 1718) dan dalam lafazh
Muslim: “Siapa yang mengerjakan amalan yang tidak ada
perintahnya dari kami maka ia tertolak.” (HR.Muslim no.1718)
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Dalam riwayat Al-Bukhari: dari Abu Hurairah Radhiyallahu
‘Anhu ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda: “Setiap umatku akan masuk Surga kecuali orang yang
enggan.” Ditanya: “Wahai Rasulullah, siapa orang yang enggan
itu?” Beliau menjawab: “Siapa yang mentaatiku maka ia pasti
masuk Surga dan siapa yang durhaka kepadaku maka dialah
orang enggan itu." (HR. Al-Bukhari no. 7280)
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Dalam Shahih Al-Bukhari: dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Manusia yang paling
dimurkai Allah ada tiga: orang yang melakukan pelanggaran di
tanah Haram (Makkah dan Madinah), orang yang mencari-cari
perilaku Jahiliyah padahal telah masuk Islam, dan memburu
darah seseorang tanpa alasan yang dibenarkan untuk
menumpahkan darahnya.” (HR. Al-Bukhari no. 6882)
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Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata: “Sabda beliau: ‘sunnah
(prilaku) Jahiliyah’ mencakup setiap Jahiliyah, baik mutlak
maupun mugoyyad, maksudnya ada yang menimpa sebagian
orang bukan yang lainnya, baik Ahli Kitab maupun bukan,
maupun setiap orang yang menyelisihi apa-apa yang dibawa
oleh para Rasul.”
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Dalam Shahih Al-Bukhari. dari Hudzaifah ia berkata: “Wahai
para ulama! Hendaklah kalian istigomah, maka kalian akan
menang. Namun, jika kalian menoleh ke kanan dan ke kiri maka
kalian akan tersesat sangat jauh.” (HR. Al-Bukhari no. 7282)
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Dari Muhammad bin Wadhoh bahwa ia masuk masjid lalu
berdiri di depan sekumpulan orang lalu ia berkata: Sufyan
menceritakan kepadaku, dari Mujalid bin Sa'id, dari Amir Asy-
Sya’'bi, dari Masrug, ia berkata: Abdullah bin Masud berkata:
“Tidak ada tahun melainkan tahun berikutnya lebih jelek dari
sebelumnya. Aku tidak mengatakan dari sisi tahun banyaknya
hujan atau tahun kesuburan, atau pemimpin A lebih baik
daripada pemimpin B, tetapi maksudku adalah wafatnya para
ulama dan orang terbaik di antara kalian. Kemudian akan
muncul kaum yang memahami agama sebatas dengan akalnya,
sehingga Islam hancur dan lenyap.” (HR. Ibnu Wadhah no. 78
dalam Al-Bida wan Nahyu Anhu)
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Firman Allah Ta’ala: “Jika mereka membantahmu maka
katakanlah: aku menyerahkan diriku kepada Allah, begitu pula
orang-orang yang mengikutiku.” (QS. Ali Imron [3]: 20)
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Dalam Shahih Muslim: dari Umar bin Khathab Radhiyallahu
‘Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
“Islam adalah kesaksian (syahadat) bahwa tidak ada tuhan (yang
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berhak disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
dan puasa Ramadhan, serta haji ke Baitullah jika kamu mampu
bepergian kepadanya.”” (HR. Muslim no. 8)
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Dalam Shahih Al-Bukhari: dari Abu Hurairah Radhiyallahu
‘Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
“Muslim yang sempurna keislamannya adalah siapa yang kaum
Muslimin selamat dari gangguan lisan dan tangannya.” (HR. Al-
Bukhari no. 10 dan Muslim no. 40)

d}‘ijdbé\;;\' o.l}-fcdv.’\f ("‘SU"J‘%'/’ZIE‘E
g 3h B eyl e fas e i Lo
el Ll Wl ) dess i By o dLs

mT jj«wjﬁd‘ olSJ.H Lg.:ﬁj c:l})f{d\

Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ia
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
tentang Islam lalu dijawab: “Qolbumu pasrah kepada Allah,
kamu menghadapkan dirimu kepada Allah, kamu shalat fardhu,
kamu menunaikan zakat.” (HR. Ahmad no. 20022)
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Dari Abu Qilabah, dari Amr bin Anbasah, ia berkata: ada
seseorang bertanya: wahai Rasulullah! Apa itu Islam? Beliau
menjawab: “Yaitu golbumu pasrah kepada Allah, kaum Muslimin
selamat dari ganguan lisan dan tanganmu.” Dia bertanya: Islam
apakah yang paling utama? Beliau menjawab: “/man.” la
bertanya: apa itu Iman? Jawab beliau: “Kamu beriman kepada
Allah, MalaikatNya, Kitab-KitabNya, Rasul-RasulNya, dan hari
Kebangkitan setelah mati.” (HR. Ahmad no. 17027)
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BAB: FIRMAN ALLAH: “SIAPA YANG
MENCARI AGAMA SELAIN ISLAM MAKA
TIDAK AKAN DITERIMA.” (QS. ALI IMRON
[3]: 85)

D Jsa5 J6 J6 e Bl s sk L;,\ e

ég»:‘.e el 63 JLsYI é;ﬁé» r\*‘ﬁ <l D L5L.a
R e ol a8 dslal U 1o 1d s dlal
Gl U105 4 8 gl fm & 32
Y b @ o ) ey e A J A
L) A i gslay G5 ookl &3 e g 14k



595/]&/7 Muhbammad bin Abdul \Vahhab 20

P
ﬂ.;.,

3 50 81 06 et d 3T g5 By e o
A5 Le il G G oSyl 52 a3 agd rals b

2

31855 [A0 100 e JT] G pulBdl 0 35281 b

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata:
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Amal akan
datang pada hari Kiamat, lalu shalat datang seraya berkata: ‘Ya
Rabb! Aku shalat.” Dijawab: ‘Kamu di atas kebaikan (diterima).’
Datanglah sedekah seraya berkata: ‘Ya Rabb! Aku sedekah.’
Dijawab: ‘Kamu di atas kebaikan.” Kemudian puasa datang seraya
berkata: ‘'Ya Rabb! Aku puasa.’ Dijawab: ‘Kamu di atas kebaikan.’
Kemudian amal lainnya seperti itu dan dijawab: ‘Kamu di atas
kebaikan.” Kemudian datanglah Islam seraya berkata: ‘Ya Rabb!
Engkau Maha sejahtera dan aku adalah Islam (kesejahteraan).’
Allah berfirman: ‘Kamu di atas kebaikan. Pada hari ini aku
mengambil dan memberi denganmu.’ Allah berfirman dalam
KitabNya: ‘Dan siapa yang mencari agama selain Islam maka
tidak akan diterima dan di Akhirat ia akan rugi.”” (HR. Ahmad no.
8742)
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Dalam Kitab Shahih: dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha bahwa
Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Siapa yang
mengerjakan amalan yang tidak ada perintahnya dari kami maka
ia tertolak (tidak diterima).” (HR. Ahmad no. 25472)
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BAB: WAJIB MENCUKUPKAN DIRI HANYA
MENGIKUTI NABI TANPA MENOLEH
KEPADA SELAINNYA
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Firman Allah Ta’ala: “Dan Kami menurunkan kepadamu Al-
Kitab yang menjelaskan segala sesuatu.” (QS. An-Nahl [16]: 89)
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An-Nasai dan selainnya meriwayatkan dari Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bahwa beliau melihat lembaran Taurot di
tangan Umar bin Khathab Radhiyallahu ‘Anhu lalu bersabda:
“Apakah kamu mulai ragu dengan agamamu, wahai putra Al-
Khathab?! Demi Dzat yang jiwaku di TanganNya, sungguh aku
datang kepada kalian membawa kebenaran yang begitu putih
terang. Andakan Musa masih hidup, lalu kalian mengikutinya dan
meninggalkanku, pasti kalian tersesat.” Dalam riwayat lain:
“Demi Dzat yang jiwaku di TanganNya, andaikan Musa masih
hidup maka tidak ada keluasan baginya kecuali mengikutiku.”
Umar berkata: aku ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai
agama, dan Muhammad sebagai Nabi. (HR. Ahmad no. 11516
dan Ad-Darimi no. 449. Tidak ditemukan dalam riwayat An-
Nasai dan tidak pula ditemukan ucapan Umar: aku ridha...)
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BAB: TENTANG KELUAR DARI DAKWAH
ISLAM
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Dan firmanNya: “Dia menamai kalian sebagai Muslim sejak
awal, dan juga di (Kitab) ini.” (QS. Al-Hajj [22]: 78)
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Dari Al-Harits Al-Asy’ari Radhiyallahu ‘Anhu, dari Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau bersabda: “Dan aku
memerintahkan lima hal pada kalian yang diperintahkan Allah
padaku, yaitu; (1) mendengar dan taat, (2) jihad, (3) hijrah dan (4)
jama’ah, sebab barangsiapa meninggalkan jama’ah meski
sejengkal, maka ia telah melepas tali Islam dari lehernya, kecuali
Jjika ia kembali, dan (5) barangsiapa menyerukan seruan Jahiliyah,
maka ia termasuk bangkai Neraka Jahanam.” Seseorang
bertanya: “Wahai Rasulullah, meski ia shalat dan puasa?” Beliau
menjawab: “Meski ia shalat dan puasa, oleh karena itu,
serukanlah seruan Allah yang menyebut kalian sebagai kaum
Muslimin, Mukminin, dan hamba-hamba Allah.” (HR. At-Tirmidzi
no. 2863)
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Dalam Shahih Al-Bukhari: “Siapa yang memisahkan diri dari
jamaah meski sejengkal lalu mati, maka ia mati seperti

kematikan Jahiliyah (yakni tanpa pemimpin).” (HR. Al-Bukhari
no. 7054 dan Muslim no. 1849)
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Dalam dalam Kitab Shahih: “Apakah kalian menyeru dengan
panggilan Jahiliyah sementara aku ada di tengah-tengah
kalian?” (HR. Al-Bukhari no. 4905 dan Muslim no. 2584)
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Abul Abbas Ibnu Taimiyah berkata: “Setiap orang yang
keluar dari seruan Islam dan seruan Al-Qur'an karena fanatik
nasab, negeri, jenis, madzhab, atau pun thorigoh, maka ia
terjangkiti perangai Jahiliyah. Bahkan ketika seorang Muhajirin
yang bertikai dengan seorang Anshor lalu si Muhajirin
memanggil: ‘Hai orang-orang Muhajirin!" dan si Anshor juga
memanggil-manggil: ‘Hai orang-orang Anshor!” Lantas Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: ‘Apakah kalian saling
memanggil-manggil dengan seruan jahiliyah, sementara aku di
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tengah kalian?’ Beliau amat marah karena itu.” (Selesai ucapan
Syaikh Rahimahullah)
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BAB: WAJIB MASUK ISLAM SECARA
TOTALITAS DAN MENINGGALKAN
SELAINNYA
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Firman Allah Ta’ala: “Wahai orang-orang beriman! Masuklah
kalian ke dalam Islam secara totalitas.” (QS. Al-Bagarah: 208)
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FirmanNya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-
orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum
kamu? Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal
mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang
sejauh-jauhnya.” (QS. An-Nisa [4]: 60)
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Dan firmanNya: “Sesungguhnya orang-orang yang memecah
belah agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa
golongan, tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap
mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah)
kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada
mereka apa yang telah mereka perbuat.” (QS. Al-An’am [6]: 159)
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Ibnu Abbas menjelaskan firman Allah: “Hari di mana ada
wajah yang memutih dan ada wajah yang menghitam,” (QS. Ali
Imron [3]: 106, ia berkata: “Wajah Ahlus Sunnah dan persatuan
memutih, sementara wajah Ahli bid’ah dan perpecahan
menghitam.” (HR. Ibnu Abi Hatim no. 3950 dalam A¢t-Tafsir dan
lihat Tafsir Ibnu Katsir 2/92)
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Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Pasti akan datang kepada
ummatku, sesuatu yang telah datang pada Bani Israil seperti
sejajarnya sandal dengan sandal, sehingga apabila di antara
mereka (Bani Israil) ada orang yang menggauli ibu kandungnya
sendiri secara terang-terangan maka pasti di antara ummatku
ada yang melakukan demikian. Sesungguhnya Bani Israil terpecah
menjadi tujuh puluh dua golongan dan ummatku akan terpecah
menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya masuk ke dalam
Neraka kecuali satu golongan.” Para Sahabat bertanya,
“Siapakah mereka wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Ajaran
yang kutempuh dan para Sahabatku.” (HR. At-Tirmidzi no. 2641)
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Orang beriman yang mengharap perjumpaan dengan Allah
hendaknya merenungkan ucapan Nabi yang jujur ini dalam
sabdanya ini, khususnya sabda beliau: “Ajaran yang kutempuh
dan para Sahabatku.” Alangkah bermanfaatnya arahan ini,
andai hati-hati mereka hidup.
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Juga diriwayatkan dalam hadits Abu Hurairah yang shahih,
tetapi tanpa disebutkan Neraka. la juga terdapat dapat hadits
Mu'awiyah dalam riwayat Ahmad dan Abu Dawud dengan
tambahan: “Sesungguhnya akan keluar dari umatku beberapa
kaum yang mengikuti hawa nafsunya seperti anjing mengikuti
tuannya yang jika ada tulang bersamanya pasti dia akan
mengikutinya.” (HR. Abu Dawud no. 4597)
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Dan sabda beliau lalu: “Dan orang yang mencari sunnah
Jahiliyah di dalam Islam.” (Telah berlalu takhrijnya)
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BAB: BID'AH LEBIH BERAT DARIPADA
KABA'IR (DOSA BESAR)
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Firman Allah Ta’ala: “Sungguh Allah tidak mengampuni dosa
syirik, dan Dia mengampuni selainnya bagi siapa yang
dikehendakiNya.” (QS. An-Nisa [4]: 48)
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Dan firmanNya: “Dan siapakah yang lebih zalim daripada
orang yang mengada-ngada kedustaan atas nama Allah untuk
menyesatkan manusia tanpa ilmu.” (QS. Al-An’am [6]: 144)
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Dan firmanNya: “Supaya mereka menanggung dosa-dosa
mereka secara sempurna pada hari Kiamat, dan juga (memikul)
dosa orang yang mereka sesatkan tanpa ilmu. Ketahuilah, amat
buruk sekali apa yang mereka pikul itu.” (QS. An-Nahl [16]: 25)
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Dalam Kitab Shahih: bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda tentang Khowarij: “Di mana saja kalian
menjumpai mereka maka bunuhlah mereka.” (HR. Al-Bukhari no.
5057) Dan sabda beliau: “Jika aku menjumpai mereka, pasti
akan kubunuh seperti kaum Ad.” (HR. Al-Bukhari no. 3344) dan
dalam Kitab Shahih pula disebutkan bahwa beliau melarang
membunuh pemimpin zalim selagi tetap shalat.” (HR. Muslim
no. 1855)

.—‘5



55 Kcufamaan /s/am

°o -~ .

S e 0dis G g Je
Lo 3135

Dari Jarir bin Abdillah Radhiyallahu ‘Anhu bahwa ada
seseorang yang bersedekah lalu diikuti oleh manusia lalu
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa
yang memulai mengerjakan perbuatan baik dalam Islam, maka
dia akan memperoleh pahalanya dan pahala orang yang
mencontoh perbuatan itu, tanpa mengurangi pahala mereka
sedikitpun. Dan barangsiapa yang memulai kebiasaan buruk,
maka dia akan mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang
mengikutinya dengan tanpa mengurangi dosa mereka sedikit
pun.” (HR. Muslim no. 1017)
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Dalam Kitab Shahih dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
‘Anhu dengan lafazh: “Siapa yang mengajak kepada petunjuk...,”
kemudian dilanjut, “..dan siapa yang mengajak kepada

kesesatan...” (HR. Muslim no. 2674)



57 Keutamaan /s/am

Eid calo J6 U 32 I E1 g 5 L 6

BAB: ALLAH MENGHALANGI AHLI BID’AH
DARI TAUBAT
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Hal ini diriwayatkan dalam hadits Anas dan dalam hadits
mursal Hasan. (HR. Ibnu Abi Ashim no. 37 dalam As-Sunnah dan
Al-Baihagi no. 7238 dalam Syu‘abul Iman)
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Ibnu Wadhah meriwayatkan dari Ayyub, ia berkata: ada
seseorang yang memiliki pemahaman (Khowarij) lalu ia rujuk,
lantas kudatangi Muhammad bin Sirin dengan perasaan
gembira mengabarkan hal itu, lalu kuberkata: “Apakah Anda
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menyangka Si fulan benar-benar meninggalkan
pemahamannya yang salah tersebut?” Jawabnya: “Tunggu
jangan tergesa-gesa, perhatikan pendorongnya. Sungguh
potongan akhir hadits ini lebih berat ancamannya bagi mereka
daripada awalnya: ‘Mereka keluar dari Islam dan tidak mau
kembali.” (HR. Ibnu Wadhah no. 144 dalam Al-Bida wan Nahyu
Anhu)
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Imam Ahmad ditanya makna hadits ini dan menjawab:
“Yakni mereka tidak diberi taufik (pertolongan) untuk
bertaubat).”
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BAB: FIRMAN ALLAH: “"HAI AHLI KITAB,
MENGAPA KAMU BANTAH-MEMBANTAH
TENTANG IBRAHIM, PADAHAL TAURAT
DAN INJIL TIDAK DITURUNKAN
MELAINKAN SESUDAH IBRAHIM. APAKAH
KAMU TIDAK BERPIKIR? BEGINILAH KAMU,
KAMU INI (SEWAJARNYA) BANTAH
MEMBANTAH TENTANG HAL YANG KAMU
KETAHUI, MAKA KENAPA KAMU JUGA
BANTAH-MEMBANTAH TENTANG HAL
YANG TIDAK KAMU KETAHUI? ALLAH
MENGETAHUI SEDANG KAMU TIDAK
MENGETAHUL. IBRAHIM BUKAN SEORANG
YAHUDI DAN BUKAN (PULA) SEORANG
NASRANI, AKAN TETAPI DIA ADALAH
SEORANG YANG LURUS LAGI BERSERAH
DIRI (KEPADA ALLAH) DAN SEKALI-KALI
BUKANLAH DIA TERMASUK GOLONGAN
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ORANG-ORANG MUSYRIK."” (QS. ALI IMRON
[3]: 65-67)
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FirmanNya: “Dan tidak ada yang benci kepada agama
Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan
sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di
Akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang shalih.” (QS. Al-
Bagoroh [2]: 130)

Dalam hal ini ada hadits tentang Khowarij yang sudah
berlalu disebutkannya.
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Juga ada riwayat dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,
beliau bersabda: “Sesungguhnya keluarga fulan bukanlah waliku
(kekasih/penolongku), tetapi waliku adalah Allah dan orang-
orang beriman yang shalih.” (HR. Al-Bukhari no. 5990)
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Juga riwayat dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam diberitahu tentang sebagian Sahabatnya yang
berkata: “Adapun aku, tidak akan makan daging.” Yang lain
berkata: “Adapun aku, akan shalat malam suntuk dan tidak
tidur.” Yang lain berkata: “Adapun aku, tidak akan menikahi
wanita.” Yang lain berkata: “Adapun aku, berpuasa terus dan
tidak akan absen.” Lalu beliau bersabda: “Akan tetapi aku shalat
malam dan juga tidur, aku puasa dan juga absen, aku menikahi
wanita, dan aku juga makan daging. Siapa yang benci sunnahku
maka ia bukan bagian dari umatku.” (HR. Al-Bukhari no. 5063
dan Muslim no. 1401)
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Renungkanlah! Jika sebagian Sahabat yang ingin fokus
ibadah maka diancam dengan ucapan ini dan perbuatan
mereka dinamai dengan benci sunnah, lantas apa pendapatmu
dengan perbuatan bid’ah? Apa pendapatmu jika dilakukan oleh

selain Sahabat?
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BAB: FIRMAN ALLAH: “MAKA
HADAPKANLAH DIRIMU DENGAN LURUS
KEPADA AGAMA (ALLAH). (TETAPLAH
ATAS) FITRAH ALLAH YANG TELAH
MENCIPTAKAN MANUSIA MENURUT
FITRAH ITU. TIDAK ADA PERUBAHAN PADA
FITRAH ALLAH. (ITULAH) AGAMA YANG
LURUS. TETAPI KEBANYAKAN MANUSIA
TIDAK MENGETAHUL" (QS. AR-RUM [30]:
30)
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Dan firmanNya: “Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu
kepada anak-anaknya, demikian pula Yakub. (Ibrahim berkata):
‘Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk
agama Islam.”” (QS. Al-Bagarah [2]: 132)
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Dan firmanNya: “Kemudian Kami wahyukan kepadamu
(Muhammad): ‘Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif,” dan

bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan
Tuhan.” (QS. An-Nahl [16]: 123)
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Dari Ibnu Mas’'ud Radhiyallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Sungguh setiap Nabi
memiliki wali dari kalangan para Nabi. Sementara waliku adalah
ayahku yang juga kekasih Allah (yakni Ibrahim).” Kemudian
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beliau membaca: “Sesungguhnya orang yang paling dekat
kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi
ini (Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada
Muhammad), dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang
yang beriman.” (QS. Ali Imron [3]: 68 dan HR. At-Tirmidzi no.
2995)
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata:
Rasulullah  Shallallahu  ‘Alaihi  wa  Sallam  bersabda:
“Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada wajah dan harta
kalian tetapi memandang kepada qolbu dan amal kalian.” (HR.
Muslim no. 2564)
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Dalam Shahihain: dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu ‘Anhu, ia
berkata: Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Aku
adalah manusia pertama-tama diantara kalian yang menuju
telaga, lantas diperlihatkan padaku beberapa orang diantara
kalian, hingga saat aku ingin menggandeng mereka, tiba-tiba
mereka ditangkap dan dijauhkan dariku, sehingga aku berteriak-
teriak: ‘Ya Rabbi, itu Sahabatku, ya Rabbi, itu Sahabatku! * Allah
menjawab: ‘Kamu tidak tahu apa yang mereka perbuat
sepeninggalmu!”” (HR. Al-Bukhari no. 7049)
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Dalam Shahihain: dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Aku
sangat ingin bertemu dengan saudara-saudaraku.” Para Sahabat
bertanya: “Bukankah kami saudara-saudaramu, wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Kalian adalah Sahabat-
Sahabatku, sedangkan saudara-saudara kita adalah orang-orang
yang datang setelahku.” Mereka bertanya: “Bagaimana engkau
dapat mengenal umatmu yang belum datang?” Beliau
bersabda: “Tahukah kalian, seandainya seseorang memiliki kuda
yang muka, kaki dan tangannya bersinar, kuda itu berada di
antara kuda-kuda hitam legam, dapatkah ia mengenali
kudanya?” Mereka menjawab: “Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau
bersabda: “Sesungguhnya umatku akan datang dengan wajah,
kaki dan tangan yang bersinar karena bekas wudhu. Aku
menyambut mereka di telaga. Ketahuilah! Ada beberapa orang
akan dihalang-halangi mendatangi telagaku, sebagaimana unta
hilang yang dihalang-halangi. Aku berseru kepada mereka:
‘Kemarilah!” Lalu dikatakan: ‘Sesungguhnya mereka telah
mengganti (ajaranmu) setelahmu.” Aku berkata: ‘Menjauhlah!
Menjauhlah!”” (HR. Muslim no. 249)
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Dalam Shahih Al-Bukhari: “Ketika kami berdiri, tiba-tiba ada
serombongan manusia, hingga ketika aku telah mengenal
mereka, ada seseorang muncul di antara aku dan mereka dan
mengatakan (kepada mereka): ‘Ayo kemari!’ Saya bertanya:
‘Kemana?’ Dia menjawab: ‘Ke Neraka, demi Allah.’ Saya bertanya:
‘Ada apa dengan mereka?’ Dia menjawab. ‘Sesungguhnya mereka
berbalik ke belakang sepeninggalmu dengan murtad, bid’ah, dan
dosa besar. Kemudian tiba-tiba ada serombongan manusia” -
lanjutan sama seperti di atas— “dan aku mengira bahwa tak ada
yang selamat dari mereka selain sudah seperti unta yang keliaran
siang malam.” (HR. Al-Bukhari no. 6587)
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Dalam Shahihain pula: dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu
‘Anhuma: “Maka hanya kuutarakan sebagaimana ucapan seorang
hamba yang shalih (Nabi Isa): ‘Aku menjadi saksi terhadap
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mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah
Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan
Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. Jika
Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka,
maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”” (QS. Al-Maidah [6]: 117-118 dan HR. Al-Bukhari no.
6526)
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Dalam Shahihain: darinya pula secara marfu (bersambung
hingga ke Nabi): “Tidak ada seorang anak pun yang terlahir
kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua
orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi,
Nasrani, atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang
melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian
melihat ada cacat padanya? [Hingga kalian sendiri yang
membuatnya cacat?].” Kemudian Abu Hurairah Radhiyallahu
‘Anhu berkata (mengutip firman Allah Ar-Ruum: 30 yang
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artinya): “Sebagai fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu.” (HR. Al-Bukhari no. 1358 dan Muslim no.
2658)
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Hudaifah bin Al-Yaman berkata: orang-orang bertanya
kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang
perkara-perkara kebaikan (fadhilah amal) sedangkan aku
bertanya kepada beliau tentang keburukan (fitnah) karena aku
takut akan menimpaku. Aku bertanya: “Wahai Rasulullah,
dahulu kami berada pada masa Jahiliyyah dan keburukan lalu
Allah mendatangkan kebaikan (Islam) ini kepada kami, apakah
setelah kebaikan ini akan datang keburukan?” Beliau
menjawab: “Ya.” Aku bertanya lagi: “Apakah setelah keburukan
itu akan datang lagi kebaikan?” Beliau menjawab: “Ya, akan
tetapi di dalamnya ada dukhon (asap, yakni kebenaran
bercampur keburukan).” Aku bertanya lagi: “Apa dukhonnya?”
Beliau menjawab: “Yaitu suatu kaum yang memimpin tanpa
mengikuti petunjukku, kamu mengenalnya tapi sekaligus kamu
ingkari.” Aku kembali bertanya: “Apakah setelah kebaikan
(yang ada dukhon itu) akan muncul lagi keburukan?” Beliau
menjawab: “Ya, yaitu para penyeru yang mengajak ke pintu
Jahannam. Siapa yang memenuhi seruan mereka maka akan
dilemparkan kedalamnya.” Aku kembali bertanya: “Wahai
Rasulullah, berikan sifat-sifat (ciri-ciri) mereka kepada kami?”
Beliau menjelaskan: “Mereka itu berasal dari kulit-kulit kalian
(Muslim) dan berbicara dengan bahasa kalian (ahli agama).” Aku
bertanya: “Apa yang engkau perintahkan kepadaku bila aku
menemui (zaman) keburukan itu?” Beliau menjawab: “Kamu
tetap berpegang (bergabung) kepada Jama’ah kaum Muslimin
dan pemimpin mereka.” Aku kembali berkata: “Jika saat itu
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tidak ada Jama’atul Muslimin dan juga tidak ada pemimpin
(Islam)?” Beliau menjawab: “Kamu tinggalkan seluruh firgah
(kelompok/golongan/partai/organisasi) sekalipun kamu harus
memakan akar pohon hingga maut menjemputmu dan kamu
tetap berada di dalam keadaan itu (berpegang kepada
kebenaran).” (HR. Al-Bukhari no. 3606 dan Muslim no. 1847)
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Abu Dawud menambahkan: lalu aku bertanya: “Kemudian
akan terjadi apa lagi?” Beliau menjawab: “Akan muncul Dajjal
dengan membawa sungai dan api. Siapa yang jatuh ke dalam
apinya, maka ia akan mendapatkan pahala dan akan dihapus
dosanya. Dan siapa yang jatuh ke dalam sungainya, maka ia akan
mendapat dosa dan digugurkan pahalanya.” Aku bertanya lagi,
“Lalu terjadi apa lagi?” Beliau menjawab: “Kemudian terjadilah
Kiamat.” (HR. Abu Dawud no. 4244)
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Abul Aliyah berkata: “Pelajari Islam, dan jika jika kalian
sudah mengerti maka jangan dibenci, dan tetaplah kalian di
jalan yang lurus, karena itulah Islam sebenarnya. Kalian jangan
menyimpang dari jalan itu ke kanan atau ke kiri. Tetaplah
berpegang Sunnah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.
Waspadahal terhadap hawa nafsu.” (HR. Abu Nu'aim 2/218
dalam Al-Hilyah)
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Renungkanlah ucapan Abu Aliyah ini. Betapa agungnya
ucapannya itu, dan betapa cerdasnya ia mengetahui zamannya
yang kita diperingatkan darinya bahwa mengikuti hawa nafsu
akan menjadikannya membenci Islam. Juga perhatikan tafsir
Islam dengan Sunnah. Juga perhatikan kekhawatirannya atas
pembesar Tabiin dan ulama mereka bahwa mereka bisa keluar
dari Kitab dan Sunnah. Jika kamu memperhatikan ini maka
akan jelas makna firman Allah: “/ngatlah ketika Rabb berkata
kepada Ibrahim: pasrahlah kamu!” (QS. Al-Bagarah [2]: 131), dan
firmanNya: “Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada
anak-anaknya, demikian pula Yakub. (Ibrahim berkata): ‘Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu,
maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama
Islam.”” (QS. Al-Baqgarah [2]: 132) dan firmanNya: “Dan tidak ada
yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah
memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di Akhirat benar-
benar termasuk orang-orang yang shalih.” (QS. Al-Baqgarah [2]:
130), dan ayat-ayat lainnya yang serupa yang merupakan
pokok agama, yang dilalaikan oleh manusia.
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Dengan memahami ini maka akan jelas pula makna hadits-
hadits dalam bab ini dan yang setema. Adapun orang yang
sekedar membacanya dan ia merasa aman dan tentram, maka
ia tidak akan meraihnya. la menyangka termasuk suatu kaum,
ternyata nampaknya mereka merasa aman dari makar Allah:
“Tidak ada yang merasa aman dari makar Allah kecuali orang-
orang yang merugi.” (QS. Al-A'rof [7]:99)
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Abdullah bin Mas’'ud ia berkata: Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam membuatkan kami satu garis kemudian beliau
bersabda: “Ini adalah jalan Allah.” Kemudian beliau menggaris
beberapa garis dari sebelah kanan dan sebelah kirinya, lalu
beliau bersabda: “Ini adalah jalan-jalan yang bermacam-macam,
pada setiap jalan ada setan yang mengajak kepadanya.”
Kemudian beliau membaca ayat: “/ni adalah jalanKu yang lurus,
maka ikutilah jalan itu, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan
(vang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari
jalannya.” (HR. Ahmad no. 4142 dan An-Nasai no. 1109 dalam
Al-Kubro)
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Dan firman Allah Ta’ala: “Maka mengapa tidak ada dari
umat-umat yang sebelum kamu orang-orang yang mempunyai
keutamaan yang melarang dari (mengerjakan) kerusakan di muka
bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah
Kami selamatkan di antara mereka, dan orang-orang yang zalim
hanya mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada
mereka, dan mereka adalah orang-orang yang berdosa.” (QS.
Hud [11]: 116)
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Dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah Shallallahu “Alaihi
wa Sallam bersabda: “Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia
akan kembali menjadi asing sebagaimana awal kemunculannya,
maka beruntunglah orang-orang yang terasing.” (HR. Muslim no.
145)
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Dan diriwayatkan Ahmad dari hadits Ibnu Mas'ud dengan
tambahan: “Siapakah orang-orang terasing itu?” Beliau
menjawab: “Yaitu orang-orang yang terusir dari kabilahnya.”
(HR. Ahmad no. 3784)
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Dalam sebuah riwayat: “Orang-orang terasing adalah orang-
orang yang masih baik saat manusia rusak.” (HR. Ibnu Ahmad no.
16690 dalam Zawaid Musnad)
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Dan Ahmad meriwayatkannya pula dari jalur Sa'ad bin Abi
Wagosh dengan tambahan: “Beruntung orang-orang yang
terasing pada hari itu, tatkala manusia rusak.” (HR. Ahmad no.
1604)
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Dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Katsir bin Abdullah
dari ayahnya, dari kakeknya: “Beruntung orang-orang yang
terasing, yaitu orang-orang yang mengadakan perbaikan

terhadap sunnah yang dirusak manusia.” (HR. At-Tirmidzi no.
2630)
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Dari Abu Umayyah Asy-Sya’'bani, ia berkata: aku pernah
bertanya kepada Abu Tsa'labah Al-Khusyani, aku katakan
kepadanya: “Wahai Abu Tsa'labah, apa pendapatmu tentang
ayat ini: “.jagalah dirimu...” (QS. Al-Maidah [6]: 105)?" Ia
menjawab: “Demi Allah, engkau telah menanyakan hal itu
kepada orang yang tepat. Aku pernah menanyakan hal itu
kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, lalu beliau
menjawab: “Bahkan perintahkanlah kepada perkara yang ma’ruf
dan cegahlah dari perkara yang munkar, hingga ketika engkau
melihat sifat kikir mulai ditaati, hawa nafsu diikuti, dunia lebih
diutamakan (dari urusan agama), dan setiap orang bangga
dengan pendapatnya sendiri, maka hendaklah engkau jaga dirimu
sendiri, dan jauhilah orang-orang awam (bodoh). Sebab di depan
kalian ada hari-hari (yang kalian wajib) bersabar. Sabar pada saat
itu seperti seseorang yang memegang bara api, dan orang yang
beramal pada saat itu pahalanya sebanding dengan lima puluh
kali amalan orang yang beramal seperti amalnya.” Abu Tsa’'labah
bertanya, “Wahai Rasulullah, seperti pahala lima puluh orang
dari mereka?” Beliau menjawab: “(Bahkan) seperti pahala lima
puluh orang dari kalian.” (HR. Abu Dawud no. 4341 dan At-
Tirmidzi no.3058)
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Ibnu Wadhah meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar dengan
lafazh: “Sesungguhnya setelah kalian nanti ada hari-hari
kesabaran, di mana orang yang berpegang tequh pada agamanya
seperti yang kalian lakukan, pahalanya senilai 50 kali lipat dari
kalian.” Ditanyakan: “Wahai Rasulullah, dari mereka?” Jawab
beliau: “Bahkan dari kalian.” (HR. Ibnu Wadhah no. 189 dalam
Al-Bida’)
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Kemudian ia berkata: Muhammad bin Said menceritakan
kepada kami: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepadaku, dari
Aslam Al-Bashri, dari Said saudara Hasan dan ia memarfukan:
aku bertanya kepada Sufyan apakah hadits ini dari Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam? la menjawab: benar. Beliau
bersabda: “Kalian hari ini berada di atas bimbingan dari Rab
kalian, kalian beramar makruf dan nahi munkar, dan kalian
berjihad di jalan Allah, dan tidak muncul di tengah kalian dua
mabok: kebodohan dan cinta dunia. Kelak kalian akan berubah, di
mana kalian tidak lagi amar makruf nahi munkar, tidak berjihad
di jalan Allah, dan muncul di tengah kalian dua mabok. Orang
yang berpegang teguh pada agamanya pada saat itu berpahala
50 kali lipat.” Beliau ditanya: “Dari mereka?” Jawab beliau:
“Lima puluh dari kalian.” (HR. Ibnu Wadhah no. 190 dalam Al
Bida’)
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Dalam sanad lain, dari Al-MU’arifi ia berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Beruntung orang-orang
yang terasing, yaitu orang-orang yang berpegang teguh dengan
Kitabullah ketika ditinggalkan, dan beramal dengan Sunnah
ketika dimatikan.” (HR.Ibnu Wadhah no. 169 dalam Al-Bida’)
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Dari Irbadh bin Sariyah, ia berkata: suatu ketika Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam shalat bersama kami, beliau lantas
menghadap ke arah kami dan memberikan sebuah nasihat
yang sangat menyentuh yang membuat mata menangis dan
hati bergetar. Lalu seseorang berkata, “Wahai Rasulullah,
seakan-akan ini adalah nasihat untuk perpisahan! Lalu apa yang
engkau wasiatkan kepada kami?” Beliau mengatakan: “Aku
wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah,
senantiasa taat dan mendengar meskipun yang memerintah
adalah seorang budak Etiopia yang hitam. Sesungguhnya orang-
orang yang hidup setelahku akan melihat perselisihan yang
banyak. Maka, hendaklah kalian berpegang dengan Sunnahku,
Sunnah Khulafa Rasyidin. Berpegang teguhlah dengannya dan
gigitlah dengan gigi geraham. Jauhilah oleh kalian perkara-
perkara baru (dalam urusan agama), sebab setiap perkara yang
baru adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah sesat.” (HR. Abu
Dawud no. 4607)
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Dan Hudzaifah, ia berkata: “Setiap ibadah yang tidak
pernah dilakukan oleh Sahabat Muhammad maka jangan kamu
lakukan. Sebab generasi Sahabat tidak membolehkan
berpendapat dari generasi berikutnya. Bertagwalah kepada
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Allah wahai para ulama! Tempuhlah jangan orang-orang
sebelum kalian (Sahabat).” (HR. Abu Dawud)
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Ad-Darimi meriwayatkan: telah mengabarkan kepada kami
Al-Hakam bin Al-Mubarak: telah memberitakan kepada kami
‘Amr bin Yahya, ia berkata: aku mendengar ayahku
menceritakan dari ayahnya, ia berkata: dahulu kami pernah
duduk di depan pintu Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu ‘Anhu
sebelum shalat Shubuh, jika ia keluar maka kami berjalan
bersamanya menuju masjid. Kemudian Abu Musa Al-'Asy’ari
Radhiyallahu ‘Anhu datang menemui kami dan bertanya:
“Apakah Abu Abdirrahman telah keluar menemui kalian?” Kami
menjawab: “Belum.” Lalu beliau duduk bersama kami hingga
(Abu Abdirrahman) datang. Tatkala ia datang, kami semua
berdiri dan menghampirinya. Abu Musa berkata kepadanya:
“Wahai Abu Abdirrahman! Baru saja di masjid aku melihat satu
kejadian baru yang tidak aku sukai. Setahuku, Alhamdulillah,
sekali pun itu diniati kebaikan.” la bertanya: “Apakah itu
gerangan?” “Jika kamu masih hidup kamu akan melihatnya,”
kata Abu Musa melanjutkan: “Aku melihat di masjid,
sekelompok orang yang (duduk) melingkar sambil menunggu
shalat, setiap lingkaran ada seorang (pemandu)nya dan
tangan-tangan mereka membawa kerikil, lalu si (pemandu)
berkata: ‘Ucapkanlah takbir seratus kali!" Lalu mereka bertakbir
seratus kali. ‘Ucapkanlah tahlil seratus kali!" Lalu mereka
bertahlil seratus kali. ‘Ucapkanlah tasbih seratus kali!" Lalu
mereka mengucapkan tasbih seratus kali. Abu Abdirrahman
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bertanya: “Lantas apa yang telah kau katakan kepada mereka?”
Abu Musa menjawab: “Aku belum berkata apa pun kepada
mereka, karena aku menunggu pendapatmu  atau
perintahmu.” Abu Abdirrahman berkata: “Tidak sebaiknyakah
kamu perintahkan saja mereka untuk menghitung dosa-dosa
mereka, serta kamu jamin bahwa kebaikan mereka tidak akan
hilang?” Kemudian Abu Abdirrahman beranjak dan kami pun
beranjak bersamanya, hingga ia sampai di lokasi jamaah dzikir
yang diceritakannya. la berdiri di hadapan mereka, dan
berkata: “Apa yang sedang kalian lakukan?” Mereka menjawab:
“Wahai Abu Abdirrahman! Ini adalah batu-batu kerikil untuk
menghitung takbir, tahlil, dan tasbih.” 1a berkata: “Hendaklah
kalian menghitung dosa-dosa kalian (saja), aku menjamin amal
kebaikan kalian tidak akan hilang. Celakalah kalian umat
Muhammad Shallallahu “Alaihi wa Sallam, alangkah cepatnya
kalian tersesat, padahal para Sahabat Nabi Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam masih banyak, dan baju Nabi belum basah, juga
periuknya belum pecah,’ demi Dzat yang jiwaku berada di
TanganNya, apakah kalian merasa memiliki agama yang lebih
baik dari agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam, ataukah kalian para pembuka pintu
kesesatan?” Mereka menjawab: “Demi Allah wahai Abu
Abdirrahman! Kami tidak menginginkan kecuali kebaikan.” Abu
Abdirrahman menjawab: “Berapa banyak orang vyang
menginginkan kebaikan tetapi ia tidak mendapatkannya,
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah
menceritakan kepada kami bahwa ada satu kaum vyang
membaca Al-Qur’an namun tidak melampaui tenggorokan
mereka, demi Allah, aku tidak tahu siapa tahu mayoritas

' Yakni masa wafatlah Nabi belum lama.
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mereka adalah dari kalian.” Abu Abdurrahman lantas berpaling
dari mereka. Amr bin Salamah berkata: “Kami melihat
kebanyakan yang berada di kelompok jamaah dzikir tersebut di
hari selanjutnya memerangi kami pada hari (perang) Nahrawan
bersama orang-orang khawarij.” (HR. Ad-Darimi no. 210
dengan sanad shahih)
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Hanya kepada Allah meminta pertolongan dan hanya
kepadaNya bersadar. Semoga shalawat dan salam untuk
Sayyidina Muhammad, keluarganya, dan para Sahabatnya
semua.
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Tamat. Alhamdulillah.
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